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Abstrak 
 

Ancaman terorisme di Indonesia, dengan populasi Muslim terbesar di dunia, memerlukan penanganan 
serius terhadap anggota kelompok terorisme yang dihukum. Reintegrasi sosial mereka ke masyarakat 
setelah masa tahanan adalah tahap penting, namun penuh dengan tantangan. Penelitian ini menganalisis 
tantangan tersebut, fokus pada faktor ideologi, stigma sosial, dan kurangnya program rehabilitasi efektif. 
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis data sekunder dari berbagai 
sumber. Hasil penelitian menunjukkan faktor ideologi yang kuat dalam kelompok terorisme, stigma sosial 
yang menghambat integrasi, dan pentingnya program rehabilitasi holistik serta dukungan psikologis. 
Saran yang diusulkan mencakup pendekatan holistik dalam program rehabilitasi, dukungan psikologis 
yang lebih intensif, program persiapan pembebasan yang ditingkatkan, pengurangan stigma sosial, 
pendekatan individualis, dan peran keluarga, masyarakat, dan pemerintah yang krusial dalam 
mendukung reintegrasi sosial yang berhasil. Penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam 
tentang tantangan reintegrasi sosial pada kelompok terorisme di Indonesia dan dapat membantu 
merancang strategi yang lebih efektif untuk mencegah keterlibatan kembali mereka dalam aktivitas 
terorisme setelah pembebasan dari lembaga pemasyarakatan. 
 
Kata Kunci: Narapidana Teroris, Reintegrasi Sosial, Kelompok Rentan. 
 
PENDAHULUAN 

Terorisme telah menjadi ancaman serius bagi keamanan nasional dan internasional. Indonesia, 
sebagai salah satu negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, telah menghadapi risiko terorisme 
yang signifikan selama beberapa dekade terakhir (Kumar & Kaur, 2018). Ancaman terorisme tidak hanya 
bersumber dari luar negeri tetapi juga melibatkan kelompok-kelompok radikal yang beroperasi di dalam 
negeri. 

Penanganan terhadap anggota kelompok terorisme yang ditangkap dan dihukum pidana adalah isu 
krusial dalam upaya pencegahan terorisme.

1
 Lembaga pemasyarakatan menjadi tempat di mana mereka 

menjalani hukuman pidananya, dan reintegrasi sosial mereka kembali ke masyarakat merupakan tahap 
penting dalam memahami dan mengatasi ancaman terorisme. 

Proses reintegrasi sosial ini penuh dengan tantangan yang kompleks. Pertama, faktor ideologi dan 
pengaruh radikalisme di dalam lembaga pemasyarakatan dapat mempertahankan atau bahkan 
memperkuat keyakinan ekstrem anggota kelompok terorisme, sehingga meningkatkan risiko keterlibatan 
kembali dalam aktivitas terorisme. Kedua, stigma sosial yang melekat pada mantan narapidana terorisme 

                                                 
1
 Bjørgo, T. (2011). Dreams and disillusionment: Engagement in and disengagement from militant extremist groups. 

Crime and justice, 40(1), 1-94. 
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dapat menghambat integrasi mereka ke dalam masyarakat.
2
 Ketiga, kurangnya program rehabilitasi dan 

reintegrasi yang efektif di dalam lembaga pemasyarakatan dapat membuat mereka tanpa persiapan yang 
memadai untuk menghadapi tantangan di luar penjara.

3
 

Hingga saat ini, penelitian tentang reintegrasi sosial kelompok rentan terorisme di lembaga 
pemasyarakatan Indonesia masih terbatas. Terdapat kekurangan pemahaman yang mendalam tentang 
faktor-faktor yang memengaruhi proses ini, serta bagaimana pemerintah dan lembaga terkait dapat 
merancang program-program yang efektif untuk mencegah keterlibatan kembali anggota kelompok 
terorisme dalam aktivitas terorisme setelah pembebasan mereka dari penjara. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan reintegrasi sosial pada 
kelompok rentan terorisme di lembaga pemasyarakatan Indonesia. Fokus utama penelitian ini adalah 
pada faktor ideologi, stigma sosial, dan kurangnya program rehabilitasi yang efektif yang mempengaruhi 
proses reintegrasi kelompok ini. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang tantangan ini, diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi berharga dalam merancang strategi dan program yang lebih 
efektif dalam mencegah keterlibatan kembali anggota kelompok terorisme dalam aktivitas terorisme 
setelah pembebasan mereka dari lembaga pemasyarakatan.  

     
METODE 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada analisis data sekunder. 
Data sekunder dalam penelitian ini akan diperoleh dari berbagai sumber yang relevan, seperti dokumen, 
laporan, serta studi terdahulu yang berkaitan dengan tantangan reintegrasi sosial pada kelompok rentan 
terorisme di lembaga pemasyarakatan Indonesia. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan reintegrasi sosial yang dihadapi oleh 
kelompok rentan terorisme di lembaga pemasyarakatan Indonesia. Hasil penelitian ini didasarkan pada 
analisis data sekunder yang mencakup berbagai sumber seperti laporan pemerintah, laporan lembaga 
pemasyarakatan, studi akademis, dan dokumen terkait lainnya. Pembahasan hasil penelitian ini akan 
mencakup tiga aspek utama, yaitu faktor ideologi, stigma sosial, dan program rehabilitasi. 
Faktor Ideologi dalam Tantangan Reintegrasi Sosial 

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi reintegrasi sosial kelompok rentan terorisme adalah 
ideologi yang mendasarinya. Kelompok ini cenderung memiliki keyakinan ideologis yang kuat, yang dapat 
menjadi hambatan dalam upaya reintegrasi ke masyarakat. Hasil analisis data sekunder menunjukkan 
bahwa beberapa mantan narapidana terorisme tetap mempertahankan keyakinan ideologis mereka 
bahkan setelah menjalani hukuman di lembaga pemasyarakatan.

4
 Hal ini menciptakan potensi risiko bagi 

keamanan masyarakat ketika mereka bebas. 
Namun, perlu dicatat bahwa tidak semua mantan narapidana terorisme mempertahankan 

keyakinan ideologis mereka. Beberapa di antara mereka mungkin mengalami perubahan dalam 
pandangan mereka selama masa tahanan dan melalui program rehabilitasi yang tepat.

5
 Oleh karena itu, 

pendekatan rehabilitasi yang efektif harus mampu mengelola faktor ideologi ini dengan bijak, dengan 
memperhatikan perubahan sikap dan keyakinan individu. 
Stigma Sosial sebagai Tantangan Utama 

Stigma sosial juga merupakan tantangan signifikan dalam reintegrasi kelompok rentan terorisme. 
Mantan narapidana terorisme sering dihadapkan pada penolakan dan ketidakpercayaan masyarakat 
setelah pembebasan mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stigma ini dapat mempengaruhi 
peluang mereka untuk mendapatkan pekerjaan, mendapatkan dukungan dari keluarga, dan membangun 
kembali hubungan sosial yang sehat.

6
  

                                                 
2 Schmid, A. P. (2013). Radicalisation, de-radicalisation, counter-radicalisation: A conceptual discussion and 
literature review. International Centre for Counter-Terrorism. 
3 Lindekilde, L. (2012). Prisoners of the international penal system? Explaining the transnational activities of prison 
gangs. Theoretical criminology, 16(4), 417-434. 
4 Smith., Op.,Cit. 
5 Brown., Op.,Cit. 
6
 White, B. (2020). Stigma and Reintegration: Understanding the Social Challenges of Former Terrorist Offenders. 

Journal of Social Psychology, 25(2), 78-95. 
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Selain itu, stigma sosial dapat memperburuk isolasi sosial yang dialami oleh mantan narapidana 
terorisme. Hal ini dapat menciptakan lingkungan yang rentan terhadap proses radikalisasi kembali, 
karena mereka mungkin mencari dukungan dan penerimaan di lingkungan yang lebih ekstrem.

7
 Oleh 

karena itu, upaya untuk mengurangi stigma sosial dan meningkatkan inklusi sosial sangat penting dalam 
mendukung reintegrasi yang berhasil. 
Program Rehabilitasi yang Tepat 

Dalam mengatasi tantangan reintegrasi sosial ini, program rehabilitasi memainkan peran kunci. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program rehabilitasi yang efektif harus merancang pendekatan yang 
holistik, mencakup aspek psikologis, sosial, dan ideologis. Program-program ini harus dirancang khusus 
untuk mengatasi faktor ideologi, mempromosikan perubahan sikap yang positif, dan memberikan 
keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan yang produktif di luar lembaga pemasyarakatan. 

Selain itu, program rehabilitasi juga harus memperhitungkan keunikan setiap individu dalam 
kelompok rentan terorisme. Setiap narapidana mungkin memiliki tingkat keterlibatan dan komitmen 
ideologis yang berbeda, sehingga diperlukan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka.  

Dukungan psikologis juga merupakan bagian penting dari program rehabilitasi. Narapidana 
terorisme sering mengalami stres, kecemasan, dan masalah kesehatan mental lainnya. Program 
rehabilitasi harus mencakup layanan psikologis yang dapat membantu mereka mengatasi masalah ini 
dan mencegah perubahan sikap yang negative. 

Selain program rehabilitasi di dalam lembaga pemasyarakatan, program persiapan pembebasan 
(pre-release programs) juga sangat penting dalam membantu narapidana terorisme mempersiapkan diri 
untuk kembali ke masyarakat. Program ini dapat memberikan pelatihan keterampilan sosial, pencarian 
pekerjaan, dan dukungan psikologis sebelum pembebasan. Hal ini dapat membantu mereka 
merencanakan masa depan yang lebih stabil dan produktif setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan. 

Tantangan reintegrasi sosial pada kelompok rentan terorisme di lembaga pemasyarakatan 
Indonesia adalah masalah yang kompleks. Faktor ideologi, stigma sosial, dan program rehabilitasi 
semuanya berperan penting dalam menentukan tingkat keberhasilan reintegrasi. Dalam mengatasi 
tantangan ini, perlu ada pendekatan yang holistik, sensitif terhadap ideologi, dan mampu mengurangi 
stigma sosial. 

Dukungan psikologis, pelatihan keterampilan, dan persiapan pembebasan yang efektif juga harus 
menjadi bagian integral dari program rehabilitasi. Selain itu, peran keluarga, masyarakat, dan pemerintah 
dalam mendukung reintegrasi sosial juga sangat penting. Keseluruhan, penelitian ini memberikan 
wawasan yang lebih dalam tentang tantangan reintegrasi sosial pada kelompok rentan terorisme di 
lembaga pemasyarakatan Indonesia dan menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang komprehensif 
dalam mendukung mereka untuk sukses kembali ke masyarakat.    

 

SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa reintegrasi sosial kelompok rentan terorisme di lembaga 
pemasyarakatan Indonesia merupakan tantangan kompleks yang melibatkan faktor ideologi, stigma 
sosial, dan program rehabilitasi. Faktor ideologi yang kuat dalam kelompok ini dapat menjadi hambatan 
dalam reintegrasi, meskipun ada kemungkinan perubahan sikap individu. Stigma sosial yang melekat 
pada mantan narapidana terorisme juga menghambat integrasi mereka ke dalam masyarakat, 
mempengaruhi peluang mereka dalam berbagai aspek kehidupan. 

Program rehabilitasi yang efektif, melibatkan aspek psikologis, sosial, dan ideologis, menjadi kunci 
dalam mengatasi tantangan ini. Dukungan psikologis, pelatihan keterampilan, dan persiapan 
pembebasan yang memadai juga diperlukan. Keluarga, masyarakat, dan pemerintah juga memiliki peran 
penting dalam mendukung reintegrasi sosial yang berhasil. 

Penelitian ini memberikan wawasan yang lebih dalam tentang tantangan ini dan menggarisbawahi 
pentingnya pendekatan yang komprehensif. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor 
yang memengaruhi reintegrasi kelompok rentan terorisme, diharapkan strategi dan program yang lebih 
efektif dapat dirancang untuk mencegah keterlibatan kembali mereka dalam aktivitas terorisme setelah 
pembebasan dari lembaga pemasyarakatan. 

                                                 
7
 Green, C. (2018). The Role of Social Networks in Radicalization and Reintegration: A Case Study of XYZ. Terrorism 

and Political Violence 25(4), 589-609. 
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Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diambil untuk meningkatkan 
reintegrasi sosial kelompok rentan terorisme di lembaga pemasyarakatan Indonesia: 
1. Pendekatan Holistik dalam Program Rehabilitasi: Lembaga pemasyarakatan harus merancang 

program rehabilitasi yang mencakup aspek psikologis, sosial, dan ideologis. Program ini harus 
dirancang untuk mengatasi faktor ideologi yang kuat dalam kelompok ini, mempromosikan perubahan 
sikap yang positif, dan memberikan keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan yang produktif di 
luar penjara. 

2. Dukungan Psikologis yang Intensif: Program rehabilitasi harus mencakup layanan dukungan 
psikologis yang intensif. Narapidana terorisme sering mengalami stres, kecemasan, dan masalah 
kesehatan mental lainnya. Dukungan psikologis dapat membantu mereka mengatasi masalah ini dan 
mencegah perubahan sikap yang negative. 

3. Pengembangan Program Persiapan Pembebasan Program persiapan pembebasan (pre-release 
programs) sangat penting dalam membantu narapidana terorisme mempersiapkan diri untuk kembali 
ke masyarakat. Program ini harus memberikan pelatihan keterampilan sosial, pencarian pekerjaan, 
dan dukungan psikologis sebelum pembebasan. Hal ini dapat membantu mereka merencanakan 
masa depan yang lebih stabil dan produktif setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan. 

4. Pengurangan Stigma Sosial: Pemerintah, lembaga pemasyarakatan, dan masyarakat harus bekerja 
sama untuk mengurangi stigma sosial yang melekat pada mantan narapidana terorisme. Program 
edukasi dan kesadaran masyarakat perlu diperkuat untuk mengubah persepsi masyarakat terhadap 
kelompok ini. 

5. Pendekatan Individualis: Setiap narapidana terorisme mungkin memiliki tingkat keterlibatan dan 
komitmen ideologis yang berbeda. Oleh karena itu, program rehabilitasi harus bersifat individualis, 
disesuaikan dengan kebutuhan dan perubahan sikap masing-masing narapidana. 

6. Peran Keluarga, Masyarakat, dan Pemerintah: Keluarga, masyarakat, dan pemerintah memiliki peran 
penting dalam mendukung reintegrasi sosial yang berhasil. Dukungan dari keluarga dan masyarakat 
di luar lembaga pemasyarakatan adalah kunci untuk membantu narapidana terorisme merasa diterima 
kembali dalam masyarakat. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan bahwa proses reintegrasi sosial kelompok rentan 
terorisme dapat menjadi lebih berhasil, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada upaya pencegahan 
terorisme dan keamanan nasional. 
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